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diplomasi pertahanan global melalui rencana pengerahan 8.000
personel pasukan ke Jalur Gaza. Pasukan ini akan bergabung
dalam International Stabilization Force (ISF), sebuah misi
multinasional yang dirancang untuk memulihkan stabilitas,
mengawal gencatan senjata, dan membuka jalan bagi bantuan
kemanusiaan di wilayah konflik tersebut.

Langkah strategis ini menempatkan Indonesia sebagai salah satu
kontributor terbesar dalam upaya perdamaian di Timur Tengah,
dengan mandat yang menggabungkan fungsi pengamanan militer,
bantuan kemanusiaan, dan rekonstruksi pascabencana perang.
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Mandat Operasi: Menjaga Zona Penyangga

Sebagai bagian dari ISF, kontingen Indonesia akan ditempatkan
di titik-titik strategis untuk memastikan netralitas dan
legitimasi operasional di lapangan. Tugas utama mereka
meliputi:

Patroli Rutin: Memantau potensi pelanggaran gencatan senjata
antara pihak-pihak yang bertikai.

Pengamanan Zona Penyangga: Menciptakan ruang aman bagi proses
politik dan aktivitas sipil.

Disiplin Ketat: Beroperasi di bawah aturan pelibatan (Rules of
Engagement) yang ketat guna menghindari eskalasi konflik.

Fokus Kemanusiaan dan Pengawalan Logistik

Salah satu urgensi pengerahan pasukan ini adalah menjamin
distribusi bantuan kemanusiaan yang selama ini terhambat.
Kerusakan infrastruktur dasar di Gaza membuat jalur logistik
menjadi sangat rentan.

Pasukan Indonesia dijadwalkan untuk mengawal konvoi bantuan,
mengamankan gudang logistik, serta menjaga fasilitas medis dan
kamp pengungsian. Kehadiran personel TNI di titik-titik vital
diharapkan mampu memberikan rasa aman bagi warga sipil serta
pekerja kemanusiaan internasional yang bertugas di zona merah.

Rekonstruksi Infrastruktur oleh Satuan
Zenl

Tidak hanya personel tempur, Indonesia juga akan mengirimkan
Satuan Zeni TNI yang memiliki reputasi internasional dalam
misi pembangunan pascabencana. Fokus utama satuan teknik ini
adalah:

Perbaikan Akses: Membangun kembali jalan dan jembatan yang
rusak guna memperlancar distribusi bantuan.



Fasilitas Umum: Memperbaiki jaringan air bersih, sanitasi, dan
pasokan listrik darurat.

Fasilitas Sosial: Membangun sekolah darurat dan klinik
kesehatan sementara sebagai fondasi pemulihan sosial ekonomi
warga setempat.

Tantangan Keamanan dan Netralitas
Diplomatik

Misi ini bukan tanpa risiko. Lingkungan operasi Gaza yang
padat penduduk dan kompleksitas ancaman dari kelompok
bersenjata menuntut kalkulasi logistik dan intelijen yang
sangat cermat.

Ketua Satgas atau otoritas terkait menekankan bahwa kunci
keberhasilan misi ini adalah netralitas. Pasukan Indonesia
harus mampu membangun kepercayaan masyarakat lokal melalui
pendekatan yang humanis dan komunikatif, sebuah modal yang
telah dipupuk Indonesia selama puluhan tahun dalam berbagai
misi penjaga perdamaian PBB (UN Peacekeeping).

Implikasi Strategis bagi Indonesia

Keterlibatan 8.000 personel ini memperkuat posisi tawar
Indonesia di panggung global sebagai negara yang aktif
mewujudkan perdamaian dunia sesuai amanat konstitusi. Secara
internal, misi ini juga menjadi ajang uji interoperabilitas
militer Indonesia dengan pasukan multinasional lainnya dalam
lingkungan operasi yang sesungguhnya.[]



